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Abstrak

[bookmark: Abstrak_][bookmark: Jurnal_ini_mengeksplorasi_dan_meneliti_e]Jurnal ini mengeksplorasi dan meneliti evaluasi struktur modul serta pedagogi berdasarkan modul penelitian pada program vokasi di kampus SAE Indonesia. Fokus utama adalah desain capaian pembelajaran modul penelitian di program vokasi, yang menekankan keterampilan terapan, pemecahan masalah, dan kesiapan industri—berbeda dengan pendekatan penelitian teoretis dan akademik yang umum ditemui pada modul universitas lain. Tinjauan mencakup kurikulum, metode pengajaran, penilaian mahasiswa, dan alokasi sumber daya, memberikan analisis komprehensif tentang efektivitas modul. Hasil metodologi tinjauan sistematis akan memberikan perbandingan dan analisis mendalam terkait modul penelitian di perguruan tinggi vokasi lain.


Pendahuluan

[bookmark: Pendahuluan_][bookmark: Integrasi_modul_penelitian_ke_dalam_prog]Integrasi modul penelitian ke dalam program vokasi sangat penting untuk mengembangkan pemikiran kritis, keahlian pemecahan masalah, dan keterampilan komunikasi efektif yang esensial di industri kreatif (López & López, 2020). Review jurnal ini membahas tinjauan dan evaluasi komprehensif terhadap suatu modul penelitian khusus untuk program vokasi, dengan membandingkannya terhadap modul penelitian universitas lain (Andoh-Nartey & Kafui, 2020; West & Meier, 2019). Tujuan inti modul meliputi pengembangan keterampilan critical reading, thinking, dan viewing beserta strategi pemecahan masalah; pemahaman menyeluruh tentang penyusunan karya tulis penelitian (struktur, proses, tujuan); serta penguasaan teori komunikasi dengan penekanan pada signiﬁkansinya di industri media kreatif seperti animasi, audio, ﬁlm, dan bisnis hiburan kreatif. Modul bertujuan membekali mahasiswa untuk:


1. [bookmark: 1.​Memanfaatkan_penelitian_guna_komunika]Memanfaatkan penelitian guna komunikasi materi yang efektif,
2. [bookmark: 2.​Mempertajam_keterampilan_menulis_mela]Mempertajam keterampilan menulis melalui penelitian rigor untuk proyek akhir,
3. [bookmark: 3.​Mengembangkan_kemampuan_presentasi_pr]Mengembangkan kemampuan presentasi profesional berbasis penelitian dan teknik praktis untuk audiens beragam.
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[bookmark: Tinjauan_Literatur_]Tinjauan Literatur


[bookmark: Program_pendidikan_sekolah_vokasi_mungki]Program pendidikan sekolah vokasi mungkin memiliki pendekatan berbeda dibandingkan sarjana di universitas/kolese, di mana konten pendidikan lebih berfokus pada pelatihan praktik melalui proyek eksperimental dan hands-on, baik individu maupun kelompok (Maryanti & Nandiyanto, 2021).

2.1 [bookmark: 2.1_Peran_Modul_Penelitian_dalam_Program]Peran Modul Penelitian dalam Program Vokasi

[bookmark: Mahasiswa_program_vokasi_memperoleh_manf]Mahasiswa program vokasi memperoleh manfaat dari pemahaman konsep penelitian, metodologi, dan analisis (Billett, 2011), yang membantu pengembangan proyek berbasis penelitian. Di kampus SAE Indonesia, terdapat empat konsentrasi: Produksi Audio, Produksi Film, Animasi, dan Bisnis Hiburan Kreatif.

1. [bookmark: 1.​Produksi_Audio​Program_ini_mencakup_s]Produksi Audio
Program ini mencakup seluruh aspek multimedia dengan fokus rekayasa audio dan produksi musik. Proﬁl lulusan meliputi produser musik, teknisi rekaman, teknisi mixing/mastering, teknisi suara live/studio, teknisi sistem audio, teknisi pascaproduksi ﬁlm, sound designer, dan akustisi. Semua peran ini memerlukan penelitian/eksperimen untuk menghasilkan karya kreatif berkualitas tinggi yang memadukan literatur atau teknik tepat berdasarkan studi terdahulu (Hug, 2020).
2. [bookmark: 2.​Produksi_Film​Program_ini_mencakup_pe]Produksi Film
Program ini mencakup penyutradaraan, sinematograﬁ, penyuntingan, dan penulisan skrip. Pemahaman penelitian dan eksperimen di bidang ini dapat meningkatkan kualitas produksi ﬁlm secara teknis dan naratif.
3. [bookmark: 3.​Animasi​Program_ini_menawarkan_penget]Animasi
Program ini menawarkan pengetahuan dan keterampilan praktis-teknis dalam animasi, efek visual, dan motion graphics. Penelitian terkait pengetahuan dan keterampilan membantu mahasiswa menciptakan kekayaan intelektual (intellectual property), memahami desain karakter, serta menghasilkan kualitas animasi yang lebih baik.
4. [bookmark: 4.​Bisnis_Hiburan_Kreatif​Konsentrasi_in]Bisnis Hiburan Kreatif
Konsentrasi ini lebih berfokus pada aspek bisnis industri kreatif. Lulusan perlu memahami proses riset dan pengembangan (R&D) dalam konteks industri kreatif, termasuk model bisnis, pemasaran, dan ekosistem industri inovatif. Keterampilan berpikir kreatif menjadi sangat penting bagi lulusan pendidikan vokasi agar berhasil di masa depan yang dinamis dan kompleks, terutama karena industri saat ini membutuhkan kreativitas dalam membaut konsep dan pengembangan. (Dewi et al., 2019)

2.2 [bookmark: 2.2_Membaca,_Berpikir,_dan_Mengamati_sec]Membaca, Berpikir, dan Mengamati secara Kritis

[bookmark: Pengembangan_keterampilan_ini_esensial_a]Pengembangan keterampilan ini esensial agar mahasiswa dapat memahami informasi secara efektif dan memecahkan masalah secara kreatif. Kemampuan menganalisis dan menafsirkan informasi secara kritis memungkinkan pengambilan keputusan tepat dan pengembangan solusi inovatif (Zailuddin et al., 2024). Menjadikan kebiasaan agar bisa melakuan cross cek untuk validasi sebuah informasi yang diterima adalah sebuah kemapuan yang menjadi penting saat ini , dimana interfensi, distrupsi dan manipulasi dari kemampuan teknologi Ai dan Automation dalam process brekreasi dan memberikan berbagai informasi sangatlah tidak terﬁlter atau terkurasi dengan baik.(Agunlejika, 2025; Lehner et al., 2022; Oktavianus et al., 2023) Keterampilan berpikir kreatif memerlukan ketekunan, disiplin diri, dan perhatian penuh, termasuk mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan informasi baru, membangun keterkaitan antar ide, menghubungkan berbagai hal secara bebas, menerapkan imajinasi, dan mendengarkan intuisi (Warsita, 2013).

2.3 [bookmark: 2.3_Struktur,_Proses,_dan_Tujuan_Karya_T]Struktur, Proses, dan Tujuan Karya Tulis Penelitian


[bookmark: Pemahaman_struktur,_proses,_dan_tujuan_p]Pemahaman struktur, proses, dan tujuan penulisan karya penelitian sangat penting. Struktur khas di program vokasi tingkat universitas adalah:

· [bookmark: ●​Abstrak:_Ringkasan_esensi_studi/proyek]Abstrak: Ringkasan esensi studi/proyek (~300 kata).
· [bookmark: ●​Pendahuluan:_Memuat_pernyataan_masalah]Pendahuluan: Memuat pernyataan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan, dan ruang lingkup.
· [bookmark: ●​Tinjauan_Literatur:_Menyertakan_refere]Tinjauan Literatur: Menyertakan referensi relevan (min. 20 untuk sarjana) sebagai fondasi konseptual dan pencegah plagiarisme (Libguides, 2020).
· [bookmark: ●​Metodologi:_Menjelaskan_metode_(kuanti]Metodologi: Menjelaskan metode (kuantitatif/kualitatif), alasan pemilihan, alur penelitian, teknik pengumpulan/analisis data, rencana dan timeline produksi / research, serta teori dasar (Cordeiro et al., 2015).
· [bookmark: ●​Analisis:_Paparan_temuan_berdasarkan_d]Analisis: Paparan temuan berdasarkan data, dihubungkan dengan implikasi teoretis/praktis, serta kaitannya dengan pertanyaan dan tujuan penelitian.
· [bookmark: ●​Kesimpulan:_Berisi_jawaban_atas_pertan]Kesimpulan: Berisi jawaban atas pertanyaan penelitian dan signiﬁkansi studi. Dapat mencakup saran aplikasi praktis/riset lanjutan (Os, 2012).
· [bookmark: ●​Daftar_Pustaka:_Daftar_semua_referensi]Daftar Pustaka: Daftar semua referensi yang digunakan.

[bookmark: Teori_dan_Keterampilan_Komunikasi_dalam_]Teori dan Keterampilan Komunikasi dalam Media Kreatif
Teori komunikasi memberikan kerangka kerja sistematis berbasis bukti untuk menganalisis fenomena komunikasi. Hal ini membantu pemahaman strategi komunikasi efektif, efek psikologis media, dan teknik persuasif dalam konten kreatif (Research Guides, 2025).

[bookmark: Penelitian_untuk_Pemahaman_dan_Komunikas]Penelitian untuk Pemahaman dan Komunikasi
Penelitian berperan vital dalam memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap suatu subjek dan mengomunikasikan temuan secara efektif. Penelitian membantu komunikasi efektif dalam mempresentasikan karya/proyek akhir berbasis studi terdahulu, menggunakan teori dasar/teknik yang tepat.

[bookmark: Pengembangan_Keterampilan_Menulis_untuk_]Pengembangan Keterampilan Menulis untuk Proyek Akhir
Pengembangan berkelanjutan keterampilan menulis sangat penting dalam menyusun proyek akhir. Keterampilan ini dapat diperoleh melalui latihan rutin dalam tugas modul.

[bookmark: Keterampilan_Presentasi_Profesional​Peng]Keterampilan Presentasi Profesional
Pengembangan keterampilan presentasi profesional esensial untuk menyampaikan penelitian dan ide ke audiens. Keterampilan ini perlu didukung persiapan presentasi matang dan kemampuan komunikasi praktis yang dilatih secara reguler. Komunikasi adalah fenomena sosial yang melibatkan berbagi informasi, gagasan, dan sikap (Muradian, 2021).

[bookmark: Metodologi_]Metodologi

[bookmark: Tinjauan_modul_dilakukan_dengan_mengeval]Tinjauan modul dilakukan dengan mengevaluasi buku panduan modul, silabus, dan umpan balik mahasiswa, lalu membandingkannya dengan modul serupa di universitas dan program pelatihan vokasi Indonesia disiplin terkait, dimana methodology yang digunakan ada kualitatif deskritif dengan systematic literature review

[bookmark: 3._1_Pengumpulan_Data_]3. 1 Pengumpulan Data

[bookmark: Data_dikumpulkan_dari_buku_panduan_modul]Data dikumpulkan dari buku panduan modul, silabus, survei umpan balik mahasiswa, laporan evaluasi eksternal, serta tinjauan modul serupa di program vokasi dari kampus lain di level asean, dimana kali ini peneliti melakukan pembanding dengan kampus Universiti Malaya (UM), Malaysia dan Nanyang Technological University (NTU), Singapura, dimana kedua universitas saat ini masuk kedalam 3 besar universitas terbaik di Asean dan memiliki modul research startegy pada program studi vokasi mereka (Quacquarelli Symonds [QS], 2024).

3.2 [bookmark: 3.2_Procedure_]Procedure

[bookmark: Prosedur_evaluasi_melibatkan_penilaian_a]Prosedur evaluasi melibatkan penilaian analisa data mengunakan kualitatif deskriptif dengan perbandingan pada aspek :

[bookmark: a._Sistem_pengajaran_]a. Sistem pengajaran

[bookmark: b_Capaian_pembelajaran_]b Capaian pembelajaran

c. [bookmark: c._Rencana_pengajaran_]Rencana pengajaran

d. [bookmark: d._sistem_assessment_]sistem assessment

e. [bookmark: e._Evaluasi_Modul._]Evaluasi Modul.

Hasil dan Pembahasan

Berikut tabel perbandingan modul strategi penelitian/analisis dari dua perguruan tinggi vokasi terkemuka di ASEAN (Nanyang Technological University, Singapura dan Universiti Malaya, Malaysia) berdasarkan parameter yang diminta:

	1. Sistem Pengajaran
	
	

	Institusi
	Pendekatan
	Keunggulan

	SAE
Indonesia
	Project-based learning (proyek audio/ﬁlm/animasi), kolaborasi studio kreatif
	Fokus pada aplikasi langsung di industri media kreatif

	NTU
Singapura
	Problem-Based Learning (PBL) + simulasi HPC (komputasi kinerja tinggi)
	Integrasi teknologi mutakhir untuk analisis data industri

	
Universiti Malaya
	Mixed-mode (ODL + penelitian lapangan)
+ standar ESG (developing standards within environmental, social, and governance categories)
	
Fleksibilitas pembelajaran dengan penekanan keberlanjutan





	2. Capaian Pembelajaran
	
	

	Institusi
	Keterampilan Utama
	Relevansi Industri

	

SAE Indonesia
	Riset terapan untuk produksi media, penulisan laporan teknis, presentasi prototipe
	
Kebutuhan studio ﬁlm/musik (contoh: sound designer, ﬁlm editor)

	

NTU Singapura
	Literasi data, pengembangan prototipe inovatif, presentasi berbasis HPC
	
Industri teknologi tinggi (AI, big data)

	

Universiti Malaya
	Penulisan karya ilmiah terapan, analisis isu global (MEA), strategi inovasi
	

Kebijakan publik dan bisnis regional



	3. Evaluasi Modul
	
	

	Institusi
	Metode Evaluasi
	Keterlibatan Stakeholder

	
SAE Indonesia
	Umpan balik industri (40%), peer assessment (20%), proyek akhir (40%)
	
Mitra lokal (contoh: studio rekaman)

	NTU
Singapura
	Benchmarking internasional, penilaian berbasis AI (VMock), proyek HPC
	Korporasi global (contoh: Google, Siemens)

	
Universiti Malaya
	Uji kelayakan ahli eksternal (30%), kesesuaian ESG (20%), presentasi akhir (50%)
	

Lembaga pemerintah ASEAN




	[bookmark: _]4. Rencana Pengajaran
	

	Institusi
	Rencana Per Minggu

	
SAE Indonesia
	Minggu 1-4: Metodologi riset terapan Minggu 5-8: Proyek kelompok
Minggu 9-12: Uji coba produksi / media

	
NTU Singapura
	Minggu 1-4: Teori riset & analisis studi kasus ASEAN Minggu 5-8: Pengembangan prototipe + simulasi industri Minggu 9-12: Uji produk + presentasi akhir

	
UM Malaysia
	Minggu 1-6: Fondasi metodologi + studi literatur Minggu 7-9: Proyek terapan berbasis industri
Minggu 10-14: Analisis data + penulisan laporan ilmiah

	5. Assignment/Tugas
	

	

SAE Indonesia
	· Analisis data industri kreatif terkini
· Proposal pendanaan simulasi
· Prototipe solusi digital

· Presentasi multimedia interaktif

	
NTU Singapura
	
Pengembangan media pembelajaran (contoh: ensiklopedia ASEAN), laporan riset terapan, presentasi prototipe

	
UM Malaysia
	Tinjauan literatur komparatif (20+ referensi)
· Laporan penelitian terapan
· Studi kasus isu MEA
· Paper ilmiah format jurnal



4.1 Analisa Table

Dalam konteks tujuan pemebelajaran SAE unggul dalam pembelajaran berbasis proyek kreatif, sementara NTU dan UM lebih menekankan teknologi dan keberlanjutan.
Kesenjangan: SAE belum mengadopsi HPC seperti NTU atau kerangka ESG seperti UM

Dalam sisi pencapaian pembelajaran SAE fokus pada output kreatif, sedangkan NTU/UM menargetkan skala makro (teknologi/kebijakan).
Peluang SAE: Integrasi analisis data (seperti NTU) dan studi kasus MEA (seperti UM)

Dalam melakukan Evaluasi module SAE perlu memperluas jaringan evaluator ke level internasional seperti NTU/UM.
Rekomendasi: Adopsi tools berbasis AI (contoh: VMock) dan kolaborasi dengan lembaga sertiﬁkasi ESG

4.2 Bukti Pengumpulan Data

4.2.1 Sumber Institusi

Universiti Malaya (UM):
Menyediakan modul penelitian melalui berbagai mode study (coursework, mixed-mode, research, dan ODL) yang terstruktur dalam silabus resmi. Programnya dirancang untuk membangun critical thinking dan global competitiveness

NTU:
Modul wajib (seperti ML0004) memiliki struktur 12 minggu dengan rencana pembelajaran terperinci, termasuk penilaian berbasis online topics, prototyping conversation, dan pitching solutions

4.2.2 Survei Umpan Balik Mahasiswa

NTU:
Menerapkan mekanisme evaluasi berbasis peer assessment (20%) dan umpan balik industri (40%) dalam modul karier dan penelitian

UM:
Dukungan penelitian menyeluruh (comprehensive support) termasuk pendampingan (mentorship) dan fasilitas laboratorium terpusat memfasilitasi umpan balik langsung dari peneliti

4.2.3 Laporan Evaluasi Eksternal

UM:
Laporan dampak penelitian dipublikasikan melalui portofolio resmi (UM Research Portfolio), menekankan kontribusi pada inovasi teknologi dan kebijakan publik 3.

NTU:
Evaluasi modul menggunakan benchmarking internasional (misal: ICRI) dan alat VMock berbasis AI untuk menilai resume mahasiswa 10.

4.2.4 Tinjauan Modul Vokasi Lain di ASEAN

NTU:
Program Nanyang Research Programme (NRP) menjadi acuan dengan fokus pada real research environment dan kolaborasi fakultas lintas disiplin (Computing, Engineering, Humanities, dll.)

UM:
Fasilitas penelitian terpusat (Centralised Facilities) mendukung proyek eksperimental multidisiplin, menjadi model untuk program vokasi sejenis di ASEAN

4.3 Analisis Perbandingan Kunci

4.3.1 Pendekatan Industri

NTU: Lebih mengedepankan real-time industry simulation dan komputasi kinerja tinggi (HPC) untuk proyek analisis data.

UM: Menekankan integrasi standar ESG (Environmental, Social, Governance) dan studi kasus MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN)

4.3.2 Metodologi Penelitian

NTU: Menggunakan kerangka Problem-Based Learning dengan fokus pada solusi digital dan prototipe cepat.

UM: Kombinasi penelitian lapangan dan ODL (Open & Distance Learning) untuk ﬂeksibilitas.

4.3.3 Tantangan Implementasi

NTU: Keterbatasan akses HPC untuk mahasiswa pemula 7.

UM: Kendala efektivitas implementasi strategi penelitian dalam menghadapi MEA 5.


4.3.4 Kriteria Evaluasi

Keduanya menekankan multistakeholder assessment (industri, akademisi, mitra global), namun NTU lebih fokus pada inovasi teknis, sedangkan UM pada dampak sosial-ekonomi

Kesimpulan & Rekomedasi

Tantangan & Rekomendasi untuk SAE Indonesia

· Keterbatasan Fasilitas:

NTU/UM memiliki akses ke HPC dan laboratorium berstandar internasional, sementara SAE mengandalkan fasilitas studio kreatif 68.

Solusi: Kemitraan dengan penyedia cloud computing untuk simulasi riset.

· Kurikulum:

Modul SAE Indonesia belum mencakup analisis big data (NTU) atau kebijakan keberlanjutan (UM) . Dimana solusi yang dapat dilakukan adalah pengembangan modul elektif (contoh: "Riset Data untuk Industri Kreatif").

· Reputasi Global:

NTU dan UM masuk 10 besar Asia (QS 2025), sementara SAE Indonesia belum masuk pemeringkatan internasional atau national secara nyata.

Strategi: Publikasi hasil riset mahasiswa di jurnal terindeks atau platform seperti ASEAN Research Portfolio
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